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BAB 3  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Metode Penelitian  

Menurut Creswell dalam (Sugiyono,2020, hlm. 2) metode penelitian merupakan 

serangkaian kegiatan ilmiah yang mencakup pengumpulan data, analisis, dan 

interpretasi, yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. (Sugiyono, 2020, hlm. 17) 

menambahkan bahwa penelitian kualitatif menekankan pada kondisi objek yang 

berkembang secara alami, teknik pengumpulan data yang komprehensif, analisis 

induktif, dan penyajian hasil berupa makna mendalam. Maka dari itu,  Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan Studi kasus.  

Dalam penelitian ini peneliti menitik beratkan pada pemahaman mendalam 

akan makna dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa tingkat akhir angkatan 

2021 - 2022 pada program studi pendidikan masyarakat.  

3.2. Desain Penelitian 

Desain penelitian merupakan serangkaian proses dalam penelitian dimulai dari 

tahap perencanaan sampai pelaksanaan penelitian. Desain penelitian diperlukan agar 

memudahkan peneliti untuk melaksanakan penelitian nantinya. Pada penelitian ini, 

peneliti merencanakan penelitian dimulai dengan membuat proposal penelitian, 

melakukan bimbingan dan revisi kepada dosen pembimbing, seminar proposal, 

seminar hasil dan sidang skripsi. Pada pembuatan proposal penelitian, didalamnya 

berisi latar belakang permasalahan, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, definisi operasional, Kajian pustaka serta metodologi penelitian.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan 

studi kasus yang dimana penelitian ini akan fokus pada makna mendalam terhadap 

dukungan sosial yang diterima oleh mahasiswa tingkat akhir. Untuk teknik 

pengumpulan data pada penelitian ini yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
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Teknik analisis data menggunakan teknik analisis data oleh Miles dan Huberman 

berupa reduksi data, penyajian data dan verifikasi/penarikan kesimpulan.  

 

Gambar 3.1 Desain Penelitian 

3.3. Objek dan Subjek Penelitian  

3.3.1. Objek Penelitian  

Objek penelitian penelitian adalah semua hal berupa sifat atau nilai 

seseorang, atribut, objek atau kegiatan yang mempunyai jenis tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya 

(Sugiyono, 2020). Objek penelitian juga berupa fokus atau sasaran utama dari 

penelitian itu sendiri.  

Menurut Suharsimi dalam (Mukhtazar 2020, hlm 47) Objek Penelitian 

adalah sesuatu yang menjadi pusat penelitian yang diteliti oleh peneliti. Dalam 

penelitian ini, peneliti menentukan beberapa objek penelitian diantaranya 

Dukungan sosial keluarga, dukungan sosial teman sebaya dan dukungan sosial 

dosen pembimbing. 

3.3.2. Subjek Penelitian  

Subjek penelitian adalah sumber data yang digunakan atau dimanfaatkan 

oleh peneliti untuk mengumpulkan segala informasi yang dibutuhkan dalam 

penelitian yang seringkali disebut sebagai informan atau narasumber (Sugiyono, 

2020). Penentuan Subjek penelitian dalam penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling. Menurut Sugiyono (2020) teknik purposive sampling adalah 
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teknik penentuan informan atau sampel penelitian dengan pertimbangan atau 

kriteria tertentu. Dalam penelitian ini subjek penelitian yaitu keluarga, teman 

sebaya dan dosen pembimbing mahasiswa akhir angkatan 2021 dan 2022 yang 

dipilih berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan.  

Subjeknya: Mahasiswa tingkat akhir angkatan 21 dan 22 Sebanyak 2 orang, 

Teman sebaya 2 Orang, Orang tua Mahasiswa 2 Orang dan Dosen pembimbing 2 

Orang.  

No. Kode Informan Status 

1. CS Mahasiswa Tingkat akhir  

2. VA Mahasiswa Tingkat Akhir 

3. RH Teman Sebaya 

4. LA Teman Sebaya  

5. I Orang Tua Mahasiswa 

6. T Orang Tua Mahasiswa  

7. LK Dosen Pembimbing CS 

8. LO Dosen Pembimbing VA 

Tabel 3. 1 Daftar Informan 

3.4. Teknik Pengumpulan Data  

Untuk menghasilkan penelitian yang akurat, diperlukan adanya penentuan 

teknik dalam pengumpulan data saat penelitian. Dalam penelitian ini peneliti 

menentukan teknik pengumpulan data sebagai berikut: 
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3.4.1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pengamatan langsung yang dilakukan oleh 

peneliti dengan melibatkan semua panca indra, bukan hanya penglihatan yang 

digunakan dengan tujuan untuk memperoleh data yang objektif dan autentik 

(Hardani, dkk. 2020, hlm. 124). Menurut Abdussamad (2021) dalam (Dwi Novita 

Dian, dkk, 2021) observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan 

cara mengamati, mencatat yang dilakukan secara sengaja dan sistematis sesuai 

dengan tujuan Penelitian. Menurut Sugiyono (2020) observasi sebagai teknik 

pengumpulan data dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu observasi partisipan dan 

observasi non partisipan. Observasi Non Partisipan (Non-Participant Observation). 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi non partisipan . 

Observasi non partisipan (non - participant) adalah observasi yang dimana peneliti 

tidak terlibat secara aktif atau langsung dengan aktivitas subjek yang diteliti. Dalam 

observasi non partisipan ini, peneliti hanya berperan sebagai pengamat independen 

dari luar, mencatat kejadian, perilaku atau fenomena yang diamati. Tujuan dari 

observasi ini adalah untuk Menjaga objektivitas data dan menghindari bias yang 

mungkin timbul akibat keterlibatan emosional atau pandangan pribadi peneliti.  

3.4.2. Wawancara  

Menurut Ningrum (2023, hlm. 34) menyatakan bahwa wawancara adalah 

metode untuk mendapatkan informasi yang digunakan untuk mencapai tujuan 

penelitian dengan berbagai cara seperti wawancara tatap muka yang dilakukan 

dalam kelompok tertentu. Jenis wawancara semacam ini umumnya tidak terstruktur 

dan bersifat terbuka yang bertujuan untuk merangsang pandangan serta pendapat 

dari partisipan. 

Wawancara menurut Esterberg dalam (Sugiyono, 2020, hlm. 114) 

menerangkan bahwa wawancara adalah pertemuan dua orang yang saling bertukar 

informasi melalui tanya jawab sehingga dapat menghasilkan makna dalam suatu 



26 
 

 
 

topik tertentu. Menurut Sugiyono (2020, hlm. 14) juga menerangkan bahwa 

wawancara digunakan sebagai langkah awal penelitian untuk mengumpulkan data 

oleh peneliti ketika peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 

masalah yang harus diteliti. Dalam penelitian ini, peneliti melaksanakan wawancara 

kepada mahasiswa tingkat akhir, orang tua, teman sebaya dan dosen pembimbing 

yang terlibat. 

3.4.3. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mencatat 

data yang sudah ada. Menurut Sugiyono dalam (Haddani, dkk 2020, hlm. 150) 

menerangkan bahwa teknik pengumpulan data dokumentasi berupa foto yang 

diambil pada saat melakukan observasi. Dokumentasi dapat berupa gambar dan 

rekaman yang dapat dijadikan keterangan. Dokumentasi yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah dengan mengambil gambar berupa foto dan merekam hasil 

wawancara dengan informan meliputi dokumentasi wawancara bersama informan.  

3.5. Teknik Analisis Data  

Menurut Sugiyono (2013, hlm 320) analisis data adalah proses mencari, 

membandingkan informasi secara sistematis dari hasil wawancara, catatan lapangan 

atau observasi dan dokumentasi dengan mengorganisasikan data ke dalam kategori-

kategori, mendeskripsikannya ke dalam unit-unit dan menggabungkannya ke dalam 

model serta memilih siapa yang akan dipelajari dan menarik kesimpulan agar diri 

sendiri dan orang lain dapat dengan mudah memahami bahwa kegiatan analisis data 

kualitatif dilakukan secara terus menerus sampai selesai dan didapatkan data yang 

lengkap.  

Analisis pada penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, 

saat di lapangan dan setelah selesai di lapangan. Penelitian ini menggunakan analisis 

data menurut Creswell. Dalam  analisis data kualitatif , analisis data akan terus 

dilakukan sampai data sudah jenuh. Teknik Analisis data pada penelitian ini yaitu: 
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a) Pengambilan Data dan Pengorganisasian Data  

Dalam pengambilan data, peneliti mengumpulkan data dari penelitian berupa 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Setelah data diambil data 

diambil,peneliti kemudian mentranskripkan data hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan memilah data berdasarkan jenis dan sumbernya.  

b) Reduksi Data / Pengodean Data 

Reduksi data adalah kegiatan merangkum, memilah data dan memfokuskan 

pada hal-hal yang penting yang mendukung dan diperlukan untuk hasil 

penelitian. 

c) Mengembangkan Tema dan deskripsi 

Mengembangkan data hasil reduksi/pengodean data dan digabungkan menjadi 

beberapa kategori data untuk dideskripsikan.  

d) Penyajian Data  

Penyajian data merupakan proses penyusunan data yang disajikan dalam 

bentuk teks naratif , grafik, jaringan atau bagan. Namun, umumnya penyajian 

data dalam penelitian kualitatif paling sering menggunakan teks naratif.  

e) Penarikan kesimpulan  

Dalan penelitian kualitatif kesimpulan data bisa menjawab rumusan 

permasalahan, bisa juga tidak. Karena pada dasarnya permasalahan atau isu 

pada penelitian kualitatif dapat berubah atau berkembang secara terus 

menerus ketika sudah di lapangan. 

3.6. Langkah - Langkah Penelitian  

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.  

1) Persiapan  

Pada tahap persiapan, peneliti menyusun proposal penelitian mengenai topik 

dukungan sosial pada mahasiswa tingkat akhir, mencari penelitian terkait yang 

relevan dan membuat panduan wawancara  terkait.  
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2) Pengumpulan dan pengolahan Data 

Pada tahap pelaksanaan pengumpulan data, peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data berupa observasi, wawancara dan dokumentasi.  

 

3) Analisis Data 

Pada tahap analisis data, peneliti menggunakan teknik oleh Miles dan 

Huberman berupa, reduksi data, penyajian data dan verifikasi/penarikan 

kesimpulan. 

4) Penyusunan Laporan 

Pada tahap ini, semua hasil penelitian yang sudah dilakukan akan disusun 

menjadi laporan hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan.  

3.7. Waktu dan Tempat Penelitian  

3.7.1. Waktu Penelitian  

Waktu penelitian direncanakan dimulai dari bulan september sampai bulan 

Februari 2026. Penelitian ini dimulai dengan pembagian SK pembimbing, 

pengajuan judul, penyusunan proposal, revisi proposal, ujian proposal, seminar 

hasil dan sidang skripsi.  

No KEGIATAN 

2025 2026 

SEP OKT NOV APR MEI JUN JUL 

1. Pembagian SK 

Pembimbing  

       

 Pengajuan judul        

2. Penyusunan Proposal         

3. Revisi Proposal         

4. Ujian Proposal         
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5. Revisi Proposal         

6. Pengambilan dan 

pengumpulan data 

penelitian  

       

7. Menyusun hasil 

penelitian 

       

8. Revisi Hasil 

Penelitian  

       

9. Seminar Hasil         

10. Revisi Hasil 

Penelitian  

       

11. Sidang Skripsi         

Tabel 3. 2 Waktu Penelitian 

3.7.2. Tempat Penelitian  

Penelitian akan dilaksanakan di Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Program Studi Pendidikan Masyarakat Universitas Siliwangi dengan fokus pada 

mahasiswa tingkat akhir angkatan 2021 dan 2022 serta di rumah atau tempat yang 

disepakati bersama informan atau narasumber terkait.


